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di bidang teknologi informasi, komunikasi dan aplikasinya. 
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akan ilmu untuk mampu memajukan ICT di Indonesia. 
 
Konferensi ICT bertujuan untuk menjadi forum komunikasi antara peneliti, 
penggiat, birokrat pemerintah, pengembang sistem, kalangan industri dan seluruh 
komunitas ICT Indonesia yang ada didalam APTIKOM maupun diluar APTIKOM. 
Kegiatan ini diharapkan memberikan masukan kepada stakeholder ICT di 
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Pendekatan Problem Based Learning  

untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Mahasiswa 

Prodi Teknik Informatika  
 

Lilis Widayanti1, Puji Subekti2 

Teknik Informatika, STMIK Asia, Malang 
1lilis.widayanti@asia.ac.id, 2pujisubekti88@gmail.com 

 

ABSTRAK
Efektivitas pendekatan problem based learning dalam meningkatkan kualitas pembelajaran telah banyak 

dikaji dalam penelitian terdahulu. Antara lain guna meningkatkan pemahaman konsep mahasiswa. Penelitian 

ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pembelajaran menggunakan pendekatan problem based learning 

dalam upaya meningkatkan pemahaman konsep mahasiswa program studi teknik informatika. Jenis 

penelitian merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan pada 30 mahasiswa kelas Statistika dan 

Probabilitas semester genap 2016/2017. Tindakan yang dilakukan berdasarkan Kemmis dan Taggart adalah 

(1) identifikasi masalah, (2) perencanaan, (3) pelaksanaan, (4) observasi, dan (5) refleksi. Data dikumpulkan 

menggunakan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran dan tes pemahaman konsep. Penelitian 

dilaksanakan dalam dua siklus dengan tiap siklus dilaksanakan dalam dua pertemuan. Berdasarkan lembar 

observasi keterlaksanaan pembelajaran, pembelajaran yang dilakukan telah sesuai dengan rencana 

pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan problem based learning. Hasil penelitian menunjukkan 

langkah-langkah pembelajaran menggunakan pendekatan problem based learning mampu meningkatkan 

pemahaman konsep mahasiswa. 

 

Kata Kunci: problem based learning, motivasi belajar, pemahaman konsep, statistika dan probabilitas 

 

1. Pendahuluan 

Usaha peningkatan kualitas 

pembelajaran seyogyanya dilakukan secara 

terus menerus. Usaha tersebut guna 

menjadikan kualitas generasi bangsa lebih 

berkarakter dan cerdas. Kualitas 

pembelajaran dapat ditingkatkan dengan 

berbagai macam cara, antara lain, dengan 

meningkatkan kompetensi guru atau dosen, 

menerapkan model pembelajaran, dan 

memperbaiki kualitas bahan ajar yang 

digunakan.  

Kualitas pembelajaran dapat 

ditingkatkan dari segi kebermaknaan 

khususnya pada mata kuliah statistika dan 

probabilitas yang merupakan salah satu 

bidang ilmu matematika. Apapun metode 

pembelajarannya, pembelajaran harus 

bermakna (meaningfull learning). 

Pembelajaran bermakna merupakan suatu 

proses mengaitkan informasi baru pada 

konsep-konsep relevan yang terdapat dalam 

struktur kognitif seseorang.  

Kesulitan yang dialami mahasiswa 

program studi teknik informatika di STMIK 

Asia Malang berdasarkan observasi yang 

telah dilakukan adalah mahasiswa sulit 

menerapkan konsep statistik dan probabilitas 

dalam menyelesaikan masalah. Pada 

masalah permutasi dan kombinasi, 

mahasiswa dalam menghadapi masalah sulit 

membedakan mana kasus permutasi dan 

mana kasus kombinasi. Jika dikaitkan 

dengan pembelajaran bermakna, kesulitan 

yang dialami mahasiswa dapat disebabkan 

pembelajaran yang dilakukan di kelas 

kurang bermakna. Pembelajaran yang 

dilakukan bersifat konvensional dan 

mengerjakan latihan-latihan soal.  

Menurut Sutawidjaja & Afgani 

(2011: 72), salah satu metode pembelajaran 

yang dapat membantu mahasiswa dalam 

menghubungka apa yang dipelajari dengan 

kehidupan sehari-hari dan dalam memiliki 

pemahaman konseptual adalah pembelajaran 

berbasis masalah (PBM). PBM adalah suatu 

metode pembelajaran yang dimulai dengan 

pemberian masalah matematika. Sedangkan 

menurut Arends (2008: 43) Problem Based 

Learning dirancang untuk membantu peserta 

didik mengembangkan keterampilan berfikir 

dan meyelesaikan masalah. Dengan 

pendekatan problem based learning, 

mahasiswa belajar untuk bekerja keras 

menyelesaikan masalah dalam hal ini 

berkaitan dengan matakuliah statistika dasar 

serta meningkatkan ketelitian mahasiswa 

pada proses memahami masalah. 

Pembelajaran berbasis masalah dalam dapat 

diterapkan pada mata kuliah statistika dan 

probabilitas karena tidak sulit menghadirkan 

mailto:1lilis.widayanti@asia.ac.id
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kasus yang berhubungan dengan mata kuliah 

ini. 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Libman (2010) menghasilkan suatu  

gambaran pengalaman  dengan metode 

pembelajaran yang menggunakan penilaian 

alternatif di kelas statistika deskriptif. Di 

dalam komponen penilaian alternatif 

terdapat sesi kelas dengan dosen 

memberikan pertanyaan dan kasus yang 

muncul dari latihan mahasiswa. Libman 

(2010) menyatakan bahwa mempelajari 

suatu pengetahuan seharusnya dihubungkan 

dengan dunia nyata serta dijelaskan 

bagaimana aplikasinya. Metode tersebut 

dapat  membuat mahasiswa sering 

berkomentar dan merasa pengetahuannya 

berkembang serta mahasiswa berpikir dapat 

memanfaatkan di masa depan.  

Menurut Arends (2008: 4), model 

PBL (Problem Based Learning)memiliki 

lima karakteristik sebagai berikut: (1) 

Pertanyaan atau masalah perangsangan, (2) 

Fokus interdisipliner, (3) Investigasi 

auntentik, (4) Produk hasil karya, dan (5) 

Kolaborasi. Adapun sintaks Problem Based 

Learning disajikan pada tabel berikut.  

 

Tabel 1 

Fase-Fase (Sintaks) Pembelajaran 

Berbasis Masalah 

Fase-Fase 

(Sintak) 
Perilaku guru 

Fase 1: 

Memberikan 

orientasi tentang 

permasalahanya 

kepada peserta 

didik 

Guru 

menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran, 

mendeskripsikan 

berbagai 

kebutuhan logistik 

penting, dan 

memotivasi 

peserta didik untuk 

terlibat 

dalam kegiatan 

mengatasi masalah 

Fase 2: 

Mengorganisasikan 

peserta 

didik untuk 

meneliti 

Guru membantu 

peserta didik 

mendefinisikan 

dan 

mengorganisasikan 

tugas-tugas belajar 

terkait dengan 

permasalahannya 

Fase 3: Membantu 

investigasi 

mandiri/kelompok 

Guru mendorong 

peserta didik untuk 

mendapatkan 

informasi yang 

Fase-Fase 

(Sintak) 
Perilaku guru 

tepat, 

melaksanakan 

eksperimen untuk 

mendapatkan 

penjelasan dan 

pemecahan 

masalah 

Fase 4: 

Mengembangkan 

dan 

menyajikan hasil 

karya 

Guru membantu 

peserta didik 

dalam 

merencanakan dan 

menyiapkan karya 

yang sesuai seperti 

laporan, dan 

membantu mereka 

untuk berbagai 

tugas 

dengan temannya 

Fase 5: 

Menganalisis dan 

mengevaluasi 

proses pemecahan 

masalah 

Guru membantu 

peserta didik 

melakukan 

refleksi atau 

evaluasi terhadap 

penyelidikan 

meraka dan proses 

yang 

mereka gunakan 

(Suprijono, 2011: 74) 

 

Dengan demikian dibutuhkan suatu 

inovasi pembelajaran untuk mengatasi 

kesulitan mahasiswa prodi teknik 

informatika di STMIK Asia Malang. Oleh 

karena itu peneliti mengadakan penelitian 

tentang “Pembelajaran dengan Pendekatan 

Problem Based Learning untuk 

Meningkatkan Motivasi Belajar dan 

Pemahaman Konsep Mahasiswa Prodi 

Teknik Informatika dalam Mata Kuliah 

Statistika dan Probabilitas”. Penelitian ini 

bermaksud untuk mengetahui proses 

penerapan pendekatan Problem Based 

Learning dalam pembelajaran untuk 

meningkatkan motivasi belajar dan 

pemahaman konsep mahasiswa. 

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian yang dilakukan merupakan 

jenis penelitian tindakan kelas. Penelitian ini 

diadakan karena adanya kesulitan 

mahasiswa dalam memahami konsep dan 

aplikasi mata kuliah statistika dan 

probabilitas. Adapun lokasi penelitian 

adalah di ruang kelas kampus STMIK Asia 

Malang. Sedangkan yang menjadi subjek 

penelitian adalah mahasiswa kelas C3 
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semester genap tahun ajaran 2016/2017. 

Tahapan penelitian tindakan kelas mengacu 

pada model penelitian Kemmis dan Taggart 

yang terdiri dari (1) identifikasi masalah, (2) 

perencanaan, (3) pelaksanaan, (4) observasi, 

dan (5) refleksi.  

Pengumpulan data menggunakan 

lembar keterlaksanaan pembelajaran dan tes 

pemahaman konsep statistika dan 

probabilitas. Data yang dihasilkan berupa 

deskripsi penerapan pendekatan problem 

based learning dan deskripsi pemahaman 

mahasiswa akan konsep statistika dan 

probabilitas. Analisis data dilakukan secara 

kualitatif yang menunjukkan tindakan dosen 

dan mahasiswa dalam menerapkan  

pendekatan problem based learning. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah dilakukan pada 

pertemuan sebelum ujian tengah semester 

yaitu sebanyak 6 kali pertemuan. Beberapa 

yang menjadi catatan peneliti yang juga 

merupakan dosen mata kuliah statistika dan 

probabilitas adalah mahasiswa pada 

dasarnya menganggap mata kuliah yang 

berhubungan dengan angka sulit untuk 

dipelajari dan rumit dalam perhitungannya. 

Dalam pembelajarannya dosen 

menggunakan metode pembelajaran 

konvensional, di mana mahasiswa 

mendengarkan penjelasan dan mengerjakan 

latihan yang diberikan oleh dosen.  

Beban mata kuliah statistika dan 

probabilitas adalah 3 sks dan 

pembelajarannya dilakukan dalam waktu 

150 menit per pertemuan. Mata kuliah 

statistika dan probabilitas merupakan mata 

kuliah wajib yang ditempuh di semester 5 

atau 6. Materi yang tercakup dalam mata 

kuliah ini menjadi pendukung mahasiswa 

prodi teknik informatika dalam mempelajari 

mata kuliah teknik informatika maupun 

dalam menyusun tugas akhir. 

 

Tahap Perencanaan Siklus I 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap 

ini adalah dua orang dosen membahas 

materi yang akan didiskusikan di kelas dan 

menyusun rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP), menyiapkan media 

pembelajaran menggunakan power poin, dan 

tes pemahaman konsep. Adapun materi yang 

didiskusikan dan capaian pembelajarannya 

adalah sebagai berikut. 

 

Tabel 2 

Identitas mata kuliah pda siklus I 

PROGRAM STUDI : Teknik Informatika 

MATA KULIAH : Statistika dan Probabilitas 

BOBOT SKS : 3 (TIGA) 

CAPAIAN 

PEMBELAJARAN 

: Mahasiswa mampu menganalisis, memecahkan permasalahan 

serta menggunakan konsep Statistik dan probabilitas sebagai 

salah satu alat pengambil keputusan kuantitatif dan kualitatif 

yang bersifat terstruktur.  

KEMAMPUAN AKHIR 

YANG DIHARAPKAN 

Mahasiswa dapat membedakan jenis data, menyajikan data, dan 

menentukan ukuran pemusatan data. 

MATERI POKOK : Uji Hipotesis untuk uji beda rata-rata 

INDIKATOR 1. Menjelaskan pengertian data  

2. Menyebutkan jenis-jenis data 

3. Menjelaskan perbedaan jenis-jenis data  

4. Menyajikan data dalam tabel frekuensi, diagram batang, 

diagram lingkaran, dan diagram garis dengan benar dengan 

benar  

5. Menentukan mean, median, dan modus data (sederhana 

dan berkelompok) 

6. Menentukan variansi dan standar deviasi data (sederhana 

dan berkelompok) 

ALOKASI WAKTU : 150 Menit (1 pertemuan) 

 

 

 

 

 

 

Tahap Pelaksanaan Siklus I 

Pada tahap pelaksanaan, dosen 

melaksanakan pembelajaran dalam 3 sesi 

yaitu sesi pendahuluan, sesi inti 
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pembelajaran, dan penutup. Pada sesi 

pendahuluan hal yang pertama dilakukan 

dosen adalah mengecek kehadiran 

mahasiswa setelah itu dosen memberikan 

kesempatan kepada mahasiswa untuk duduk 

berkelompok berdasarkan pembagian 

kelompok yang sudah disepakati bersama. 

Dalam pembagian kelompok ini ditunjuk 

satu orang sebagai ketua kelompok yang 

bertugas dengan pertimbangan ketua 

kelompok adalah mahasiswa yang 

ditunjukkan perwakilan dari masing-masing 

kelompok yang mempunyai kemampuan 

pemahaman lebih tinggi dibanding 

mahasiswa lain yang berada dalam satu 

kelompok. Penentuan ketua kelompok juga 

ditunjang dengan hasil nilai matakuliah 

prasyarat mengikuti matakuliah statistik dan 

probabilitas yaitu matakuliah matematika. 

Di sesi awal ini masing-masing kelompok 

diberikan waktu untuk membaca atau 

mencari referensi tentang materi yang 

dibahas yaitu tentang data dengan 

menggunakan buku atau melalui internet 

selama kira-kira lima belas menit pertama. 

Mahasiswa diberi kebebasan menggunakan 

sumber materi. 

Pada sesi kedua dalam pembelajaran 

di kelas mahasiswa diminta untuk berdiskusi 

tentang pokok-pokok materi yang sudah 

diberikan. Pada siklus ini mahasiswa harus 

mendiskusikan tentang pengertian data, 

jenis-jenis data, menyajikan data dalam tabel 

frekuensi, diagram batang, diagram 

lingkaran, dan diagram garis dengan benar 

dengan benar menentukan mean, median, 

dan modus data (sederhana dan 

berkelompok), dan yang terakhir adalah 

menentukan variansi dan standar deviasi 

data (sederhana dan berkelompok). Kegiatan 

diskusi ini dilakukan  selama kurang lebih 

30  menit. Setlah melakukan diskusi 

kelompok dengan materi yang sudah 

diberikan, dosen mengundi kelompok yang 

mepunyai kewajiban untuk 

mempresentasikan hasilnya dan dilanjutkan 

dengan tanya jawab selama 60 menit. Pada 

sesi ketiga dosen memberikan kesimpulan 

dari pembelajaran yang telah dilakukan 

selama 15 menit dan dilanjutkan dengan 

latihan soal tentang materi yang sudah 

dibahas selama 30 menit secara individu. 

untuk penerapan metode based learning pada 

akhir sesi di siklus I dosen memberikan 

tugas atau projek dirumah untuk mencari 

data minimal dari 5 instansi yang berbeda 

dan dianalisis termasuk dalam data 

kuantitatif ataupun kualitatif yang harus 

dikerjakan dirumah untuk dan dikumpulkan 

pada pertemuan berikutnya.  

 

Tahap Observasi Siklus I 
Beberapa catatan yang dibuat pada 

siklus satu menyatakan bahwa dalam 

kelompok masih belum terdapat kerjasama 

yang baik antar ketua dan juga anggotanya. 

Beberapa anggota masih bersifat pasif dan 

menjadi penonton saja. Hal ini bisa jadi 

disebabkan karena kemampuan daya 

tangkap masing-masing mahasiswa berbeda 

tanpa harus dijelaskan oleh dosen terlebih 

dulu. Pada saat proses diskusi kelompok  

ada beberapa kelompok yang bertanya 

kepada dosen secara langsung. Dosen 

memastikan apakah semua anggota tidak 

dapat memberikan solusi untuk masalah 

yang ditanyakan, dengan harapan bahwa 

mahasiswa yang lebih aktif berkomunikasi 

dengan sesama anggota kelompok.  

 

Tahap Refleksi Siklus I 

Proses pembelajaran yang terjadi 

pada siklus I menghasilkan beberapa catatan 

tentang kesulitan mahasiswa. Mahasiswa 

cenderung bingung jika harus belajara 

mansiri dengan membaca, berdiskusi secara 

langsung tanpa diterangkan oleh dosen. 

Selain itu mahasiswa masih membutuhkan 

motivasi dari dosen untuk aktif berdiskusi 

dalam kelompok. Materi sangat bermanfaat 

dalam melakukan segala hal terutama dalm 

melakukan observasi maupun penelitian. 

Namun rumus-rumus yang terlihat 

menyeramkan membuat mahasiswa malas 

untuk mencobanya. 

Hasil yang dicapai pada siklus I 

menunjukkan persentase karakter mahasiswa 

mencapai 47,31% untuk karakter kerjasama, 

52,37% untuk karakter tanggungjawab, dan 

45,53% untuk karakter kejujuran yang mana 

masih dalam kriteria kurang. Sedangkan 

rata-rata nilai tes mahasiswa mencapai 69,4. 

Dari hasil wawancara yang dilakukan, 

beberapa mahasiswa yang terlihat aktif 

sangat menyukai aktivitas pembelajaran 

dengan model pembelajaran ini. Mahasiswa 

yang aktif dalam berdiskusi menunjukkan 

karakter mampu bekerjasama dan 

bertanggung jawab. Sedangkan untuk 

mahasiswa yang terlihat malas-malasan dan 

kurang antusias dalam berdiskusi mengaku 

bahwa materi yang diberikan cukup sulit dan 

panjang dalam perhitungannya. Untuk 

mahasiswa yang kurang antusias, dosen 

memberikan saran agar lebih aktif lagi dan 

bertanggung jawab untuk tugas yang 
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diberikan karena pemahaman teman satu 

kelompok tentang solusi bergantung pada 

penjelasan pada mahasiswa yang memiliki 

tanggung jawab. Selain itu hal yang menjadi 

ciri dalam pembelajaran problem based 

learnig ini tugas projek di rumah lebih 

terarah dan sesuai dengan materi yang 

diajarkan dengan rata-rata nilai tugas projek 

sebesar 82,3 yang mempunyai arti projek 

dapat diselesaikan dengan baik dan 

mencapai nilai grade A. 

 

 

Tahap Perencanaan Siklus II 

Berdasarkan hasil yang didapatkan 

pada siklus I, dosen memiliki beberapa 

catatan evaluasi tentang langkah-langkah 

yang akan diterapkan pada siklus II. Hasil 

evaluasi tersebut adalah pada saat pertemuan 

di awal di sesi ke satu ini dosen menjelaskan 

tentang tujuaan pembelajaran pada bab yang 

akan dibahas kemudian dosen memberikan 

gambaran secara umum tentang pokok 

bahasan materi yang akan diberikan 

dilanjutkan dengan memberikan gambaran 

secara umum tentang latar belakang dan 

penggunaanya dalam kehidupan sehari-hari. 

Adapun identitas materi yang akan 

disampaikan pada siklus II ditunjukkan pada 

Tabel 3.  

 

Tabel 3 

Identitas Mata Kuliah dan Capaian Pembelajaran pada Siklus II 

PROGRAM STUDI : Teknik Informatika 

MATA KULIAH : Statistik Dan probabilitas 

BOBOT SKS : 3 (TIGA) 

CAPAIAN 

PEMBELAJARAN 

: Mahasiswa mampu menganalisis, memecahkan permasalahan 

serta menggunakan  konsep Statistik dan probabilitas sebagai 

salah satu alat pengambil keputusan kuantitatif dan kualitatif  

yang bersifat terstruktur. 

KEMAMPUAN AKHIR 

YANG DIHARAPKAN 

: Mahasiswa mampu menghitung probabilitas dan analisis 

kombinatorial 

MATERI POKOK : Konsep Statistik dan Probabilitas 

INDIKATOR : 1. Menentukan ruang sampel dan titik sampel menggunakan 

aturan perkalian, permutasi, dan kombinasi.  

2. Menentukan probabilitas suatu kejadian sederhana. 

3. Menentukan probabilitas kejadian bersyarat. 

4. Menjelaskan hubungan kejadian bersyarat dengan teorema 

bayes. 

5. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan penggunaan 

teorema bayes  

ALOKASI WAKTU : 300 Menit (2 pertemuan) 

 

Tahap Pelaksanaan Siklus II 

Berdasarkan perencanaan siklus I, 

pembelajaran pada siklus II akan 

dilaksanakan dalam 2 pertemuan dengan 

alokasi waktu 150 menit tiap pertemuan. Hal 

ini dikarenakan pada materi pembelajaran 

ini mempunyai cakupan materi yang lebih 

banyak dan diperkirakan tidak dapat selesai 

dalam satu kali pertemuan saja. Pada sikulus 

dua ini masing-masing pertemuan tetap 

dilakukan dalam 3 sesi yaitu, sesi 

pendahuluan, sesi inti pembelajaran, dan sesi 

penutup. Berbeda dari siklus I maka di sesi 

awal dosen menerangkan secara umum 

tentang materi yang dibahas yaitu tentang 

konsep statistik dan probabilitas. Namun 

sebelumnya dosen telah menjelaskan tujuan 

akhir  perkuliahan dan capaian pembelajaran 

agar mahasiswa mempunyai tujuan di akhir 

perkuliahan. Hal terpenting dalam sesi satu 

adalah pemaparan singkat tentang latar 

belakang pembahasan materi dan gambaran 

secara umum tentang materi. Dosen 

memberikan contoh penerapan dalam 

kehidupan sehari-hari. Kegiatan ini 

dilakukan selama 15 menit pertama setelah 

absensi mahasiswa dilakukan. Pada  sesi 

kedua setelah mahasiswa mendapatkan 

gambaran umum tentang bahasan materi 

mereka berkumpul kembali pada 

kelompoknya masing-masing dan diberi 

selembar perintah untuk didiskusikan 

bersama. Dalam satu kelas terdiri dari empat 

kelompok berbeda. Masing-masing 

kelompok berdiskusi selama 30 menit 

tentang setiap tugas yang diberikan. Setelah 
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itu mahasiswa diberikan waktu 15 menit 

untuk menyiapkan presentasi hasil diskusi. 

Pertanyaan setiap kelompok dibuat berbeda 

dan dibagi rata secara berurutan dan 

berkaitan.  Setiap kelompok diberikan waktu 

masing-masing empat puluh menit untuk 

mempresentasikan hasilnya dan dibuka sesi 

tanya jawab.di sesi penutup  sepuluh menit 

terakhir dosen bersama-sama mahasiswa 

memberikan kesimpulan dan menjawab 

pertanyaan yang belum terjawab pada 

diskusi yang sudah berlangsung.  

Pada siklus II pertemuan kedua di 

sesi pembukaan selama kurang lebih 10 

menit melakukan review materi yang sudah 

diberikan pertemuan sebelumnya. 

Dilanjutkan sesi kedua yaitu persentasi dua 

kelompok tersisa dengan masing-masing 

waktu kurang lebih empat puluh menit. 

Setelah semua melakukan presentasi dosen 

membuat kesimpulan bersama mahasiswa 

tentang materi yang baru saja dibahas. 

Berbeda di pertemuan pertama pada siklus II 

ini di 50 menit berikutnya dilakukan tes 

terhadap materi yang sudah dipresentasikan 

bersama masing-masing kelompok. Dan di 

sesi penutup sepuluh menit akhir dosen 

memberikan materi yang akan disiakan dan 

dapat dipelajari dirumah untuk pertemuan 

berikutnya. Sama seperti pada siklus I  untuk 

penerapan metode based learning dosen 

memberikan tugas atau projek dirumah yang 

harus dikerjakan dirumah untuk 

menghimpun data perbedaan pengunjung 

malang town sguare di hari-hari biasa dan 

weekene untuk diamati dan analisis statistik 

dasarnya menggunakan cara-cara yang 

sudah di bahas pada pertemuan sebelumnya. 

Pengumpulan tugas dilakukan dua minggu 

setelah diberikan tugas. Pemberian tugas 

projek ini berdasarkan pada masalah yang 

dihadapi mahasiswa dalam kehidupan 

sehari-hari.  

 

Tahap Observasi Siklus II 
Beberapa catatan yang dibuat pada siklus 

dua menyatakan bahwa dalam siklus dua ini 

mahasiswa lebih aktif dan bersemangat 

dalam melakukan diskusi. Hal ini disinyalir 

dari kegiatan pembukaan yang dilakukann 

dosen diawal pertemuan yaitu dengan 

menjelaskan tujuan akhir  perkuliahan dan 

capaian pembelajaran dilanjutkan dengan 

gambaran secara umum materi yang akan di 

bahas. Mahasiswa sebelum berdiskusi sudah 

mempunyai sedikit gambaran dalam 

melakukan diskusi dan mempresentasikan 

hasilnya.  Disamping itu karena satu materi 

dibagi menjadi empat kelompok yang 

berdiskusi dan saling berhubungan maka 

pemahaman terhadap materi lebih mudah. 

Hal ini ditunjukkan dengan antusias 

mahasiswa yang lebih meningkat dengan 

banyaknya yang aktif dalam bertanya dan 

menyanggah pernyataan diskusi. Kelas 

terasa lebih hidup.  

 

Tahap Refleksi Siklus II 

Proses pembelajaran yang terjadi pada siklus 

II dapat dikatakan lebih lancar dibanding 

pada siklus I hal ini dikarenakan sudah 

belajar dari hasil refleksi pada siklus 

sebelumnya. Pada pembelajaran siklus II ini 

mahasiswa menunjukkan karakter yang 

lebih baik lagi. Namun tidak dipungkiri 

masih terdapat beberapa kesulitan 

diantaranya adalah keterbatasan waktu 

dalam berdiskusi sehingga pemahaman 

materi kurang mendalam namun hal tersebut 

dapat diatasi dengan tanya jawab dan 

sanggahan pada saat proses presentasi 

sehingga dapat melengkapi penyampaian 

materi.  

Hasil yang dicapai pada siklus II 

menunjukkan kenaikan yang signifikan  

persentase karakter mahasiswa mencapai 

68,42% untuk karakter kerjasama. Hal ini 

mengalami kenaikan lebih dari sepuluh 

persen. Sedangkan 76,48% untuk karakter 

tanggungjawab, dan 78,67% untuk karakter 

kejujuran yang mana masih dalam kriteria 

kurang. Sedangkan rata-rata nilai tes 

mahasiswa mencapai 75,3. Dari hasil 

wawancara yang dilakukan, beberapa 

mahasiswa yang terlihat aktif lebih 

menyukai aktivitas pembelajaran dengan 

model pembelajaran ini. Hal ini disinyalir 

dari pendapat mahasiswa dalam saran 

penilaian pembelajaran menyebutkan bahwa 

penyampaian tujuan pembelajaran, akhir 

capaian dan gambaran secara umum tentang 

materi yang diberikan mampu memberikan 

modal awal bagi mahasiswa untuk 

mengembangkan pola pikir dalam 

memahami materi pembelajaran. Tugas 

projek di rumah lebih terarah dan sesuai 

dengan materi yang diajarkan dengan rata-

rata nilai tugas projek sebesar 87 yang 

mempunyai arti projek dapat diselesaikan 

dengan baik dan mencapai nilai grade A. 

Perbandingan hasil tes yang dicapai pada 

siklus I dan II dapat dilihat pada tabel 4 

berikut ini. 

 

Tabel 4 
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Perbandingan Hasil Tes Operation 

Research pada Siklus I dan II 

No Keterangan Siklus 

I 

Siklus 

II 

1. Jumlah nilai tes 

individu 

1735 1895 

2. Rata-rata nilai 

tes individu 69,4 75,8 

3. Rata-Rata tugas 

berbasis projek 82,3 87 

4. Banyaknya 

mahasiswa 

dengan nilai 

lebih dari atau 

sama dengan 70 

13 23 

4. Persentase 

banyaknya 

mahasiswa 

dengan nilai 

lebih dari atau 

sama dengan 70 

52% 92% 

 

Pada Tabel 4 nampak bahwa terjadi 

peningatan terhadap nilai tes mahasiswa. 

terlihat bahwa dengan menggunakan metode 

problem based learning menunjukkan pada 

siklus I terdapat 52% mahasiswa yang 

memiliki nilai di atas grade B dan meningkat 

pada perbaikan pada siklus II sebesar 92%. 

Hal ini mempunyai arti bahwa dengan 

menerapkan pembelajaran dengan 

pendekatan problem based learning 

mengalami kenaikan sebesar 40%. 

 

4. Kesimpulan  

Pembelajaran dengan menerapkan 

metode based learning dilakukan dalam dua 

siklus dengan masing-masing siklus terdiri 

dari satu pertemuan pada siklus kedua terdiri 

dari dua pertemuan. Hal ini didasarkan pada 

kapasitas tercapainya pembelajaran dikelas 

dan kuantitas maupun kualitas pembelajaran 

di kelas. Hasil penilaian individu dan tugas 

berbasis projek menunjukkan nilai yang 

mengalami kenaikan masing masing sebesar 

40% mahasiswa dengan nilai lebih dari 70 

untuk tes individu dan rata-rata tugas 

berbasis projek yang mengalami kenaikan 

dari siklus satu sebesar 82,3 menjadi 87 

pada siklus kedua.  

Peneliti menyarankan kepada dosen 

yang serumpun dengan statistik dan 

probabilitas yang termasuk di dalamnya 

yaitu operation reserach, matematika, 

metode numerik, kalkulus, dan algoritma 

untuk menggunakan pendekatan problem 

based learning karena dengan pendekatan 

ini mahasiswa dituntun untuk dapat 

memahami dan menyelesaikan setiap 

permasalahan matematika yang 

berhubungan dengan kehidupan sehari-hari 

dan sukses menyelesaikan tugas projek yanh 

diberikan. 
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